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Abstract: Fulfilling the need for housing, the suitability of the existing conditions of housing infrastructure in
Waena Village, Heram District, Jayapura City need to be considered in order to meet certain standards for the
need for a decent, healthy, safe and comfortable place to live. The methods used in research are survey methods
and case methods (case studies). The type of research used is quantitative and descriptive qualitative research.
Meanwhile, the quantitative approach results from the public's perception thart the condition of the availability of
facilities and infrastructure at the Graha Youtefa Housing Complex is >40-70% "good". Meanwhile >20-40%
stated that the facilities and infrastructure at the Graha Youtefa housing complex were "not good". So that in
Juture development of a safe and comfortable residential environment, it is necessary to pay attention to adequate
infrastructure in accordance with applicable regulations.
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Abstrak: Pemenuhan kebutuhan akan perumahan, kelayakan kondisi eksisting sarana prasarana perumahan di
Kelurahan Waena Distrik Heram Kota Jayapura perlu diperhatikan agar dapat memenuhi standar tertentu untuk
kebutuhan tempat tinggal yang layak, sehat, aman serta nyaman . Metode yang di gunakan dalam penelitian adalah
metode survey dan metode kasus (studi kasus). Jenis penelitian yang dipakai yaitu penelian kuantitaif dan
Deskriptif kualitatif. Sedangkan dari pendekatan kuantitatif dihasilkan dari persepsi masyarakat bahwa Kondisi
ketersedia sarana dan prasarana di Perumahan Graha Youtefa >40-70 % menyatakan “baik”. Sedangkan >20-40
% menyatakan sarana dan prasarana di perumahan Graha Youtefa “kurang baik”. Sehingga dalam pengembangan
lingkungan perumahan kedepannya dalam aman, nyaman maka perlu diperhatikan sarana prasarana yang memadai
sesual ketentuan berlaku.

Kata Kunei: Perumahan, Sarana, Prasarana

1. PENDAHALUAN

Perumahan Graha Youtefa Kelurahan Waena memiliki keterbatasan lahan dalam
pengembangan kawasan permukiman pada kawasan distrik Heram lebih khusus di Perumahan
Graha Youtefa. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat dan ketersedian lahan yang
terbatas dengan karakteristiknya yang berbeda-beda merupakan sebuah masalah utama dalam
pengembangan sarana prasarana permukiman. Tingginya laju pertumbuhan penduduk
menyebabkan tingginya tingkat kebutuhan masyarakat akan pemukiman. Pembangunan
kawasan permukiman khususnya pemukiman padat penduduk di Graha Youtefa Keluahan
Waena Distrik Heram, berdasarkan pengamatan hanya didasarkan pada pemenuhan kebutuhan
akan tempat tinggal (rumah) tanpa mempertimbangkan terciptanya kawasan permukiman yang
manusiawi atau berwawasan lingkungan, sehingga menimbulkan masalah lingkungan seperti:

rumah-rumah tidak terstruktur dengan baik ( rumah kumuh), jalan yang sempit, kurangnya,
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sistem drainase yang tidak memadai mengakibatkan permukiman wrga terendam air ditandai
dengan penumpukan sampah pada saluran pembuangan, jaringan air bersih yang tidak
terstruktur dengan baik, tempat pembuangan sampah dan pengelolaannya tidak disesuaikan
dengan jumlah sampah tiap harinya dan perluasan kawasan pemukiman tanpa
mempertimbangkan lingkungan permukiman berdasar hal tersebut maka perlu studi
ketersedian sarana Prasarana Permukiman Padat Penduduk di Perumahan Graha Youtefa

Kelurahan Yabansai Distrik Heram Kota Jayapura.

2, METODE PENELITIAN

Lokasi studi yang menjadi obyek penelitian ini adalah perumahan masyarakat-
masyarakat terpadu di perumahan Graha Yutefa Kelurahan Waena Distrik Heram Kota
Jayapura. Jika dilihat secara topografi dacrah perumahan Graha Youtefa berada pada dataran
rendah, lereng/bukit, gunung, dan hutan dengan ketinggian berkisar 0-15 meter di atas

permukaan laut. Lokasi penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

FETA LOKAST FENELITIAN
PERUMAHAN GRAHA YOUTEFA
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.

= | Legenda :
P—

[ obasi Pemtition

[P ﬁ
o 2 Ay

=

Gambar.1 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dau macam metode yaitu, metode suvery
dan metode study kasus. Agar memperoleh penelitian ini lebih padu penulis hendak
menggunakan dua macam pendekatan antara lain, pendekatan kualitatif dan pendekatan
kuantitatif. Setelah mengumpulkan dan mendapatkan data yang diperoleh penulis hendak
melakukan analisis yakni, penulis menganalisis kondisi existing sarana dan prasarana

perumahan dikawasan Graha Youfefa Kelurahan Waena. Alat analisis yang digunakan yaitu
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berupa analisis. Analisis Skorsing dan deskriptif kualitatif dan menganalisis ketersedian sarana
dan prasarana dasar permukiman di Kelurahan Waena dengan menggunakan analisis deskriptif

kualitatif.

3. HASIL PENELITIAN

Menganalisis Kondisi Existing Sarana Prasaran Perumaham di Kawasan Perumahan
Graha Youtefa Kelurahan Waena Kota Jayapura Berdasarkan SNI 03-1733-2004
Tentang Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan.

Dari hasil observasi dan wawancara di salah satu ketua RT di perumahan dikatakan
bahwa sarana prasarana dilingkungan perumahan Graha Yotefa masih banyak prasarana yang
kondisi eksistingnya belum memenuhi. Untuk lebih jelas dan terinci mengenai kondisi eksisting
sarana parasarana perumahan Graha Youtefa dapat lihat pada tebel 5.1 keterangan gambar

diatas berikut.

Tabel 1
Tabel keterangan gambar diatas, Kondisi Eksisting Sarana Prasarana dan pemenuhan
berdasarkan SNI
Pemenuhan
No | Prasarana Nama Sarana/ |Ketersediaan| Kondisi |Berdasarkan SNI
Prasarana di Perumahan
Perkerasan | Buruk Menuhi
Jalan lingkunganI| 4,20 m
Betoncor30| Baik Memenuhi
m
. . Bahu jalan - Tidak memenuhi
1 | Jaringan jalan
Jalan Lingkingan | Beton cor 5 Baik Memenuhi
I m
Bahu jalan - Tidak memenuhi
Jalan Lingkungan | Perkerasan
I dengan cor | Buruk Memenuhi
2,20m
Bahu Jalan | Buruk Memenuhi
5cm
Jalan Lingkungan | Perkerasan | Buruk Memenuhi
v dengan cor
3.05m
Bahu Jalan Baik Memenuhi
8lcm
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Badan penerima | Sumber air Memenuhi
air Kotor Buruk
Air Tanah Memenuhi
T atau air hujan| Buruk
Danpgan Bangunan Tidak - Tidak menuhi
rainase
Pelengkap terdapat
gorong-
gorong
Penyediaan Memenuhi dan
jaringan air bersih| PDAM, Baik juga Tidak
sumur memenuhi
Janngap Alr Kran umum Tidak ada - Tidak memenuhi
Bersih
Hidran Kebakaran| Tidak ada - Tidak Memenuhi
Setiap rumah - Tidak memenuhi
Tong Sampah tidak
Jaringan memiliki
Persampahan tong sampah
Gerobak sampah | Tidak ada - Tidak memenuhi
Bak sampah Tidak - Tidak memenuhi
Setiap
rumah sudah Memenuhi
Jaringan air Septic Tank dilengkapi Baik
Limbah septic tank
Penyediaan Setiap
kebutuhan daya |rumah sudah
Jaringan Listrik mendapatkan| Baik Memenuhi
daya PLN
Penyediaan Sudah
jaringan listrik tersedia
jaringan ke Baik Memenuhi
setiap rumah
Tiang listrik Terletak di Baik Memenuhi
bahu jalan
Lampu jalan Tinggi4 m | Buruk |Tidak memenuhi
Penyediaan Tiap rumah
Jaringan Jaringan Telepon sudah Baik Memenuhi
Telepon dilayani
jaringan
telepon

(Sumber, analisis) 2024 Berdasarkan standar ketentuan SNI03-1733-2004
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Analisis Kondisi Ketersediaan Sarana dan Prasarana Dasar pada Perumahan Graha
Youtefa Kelurahan Waena Kota Jayapura Berdasarkan Penilaian Masyarakat Dan
Peraturan Pembangunan Perumahan.
1. Kondisi Prasarana di Perumahan Graha Youtefa
Berikut merupakan hasil analisis prasarana di perumahan Graha Y outefa berdasarkan
observasi dan dibandingkan dengan SNI103-1733-2004.
Tabel 2

Sarana dan Utilitas Umum Perumahan

Nama Ketersedian Pemenuhan
No Sarana Sarana di Kondisi | berdasarkan
perumahan SNI
Balai Tidak
pertemuan | Tidak ada - memenuhi
Tidak
Pos kamling | Tidak ada - memenuhi
1 | Pemerintahan Tidak
dan Pelayanan | Bak sampah | Tidak ada - memenuhi
Umum Parkiran Tidak
umum Tidak ada - memenuhi
Prasarana Taman - Tidak
2 [Pendidikan danlkanak- kanak| Tidak ada memenuhi
Pembelajaran Tidak
Sekolah dasany Tidak ada - memenuhi
Tidak
3 Prasrana Posyandu | Tidak ada - memenuhi
Kesehatan Balai
pengobatan | Tidak ada Tidak
warga - memenuhi
Musola Tidaka ada - Tidak
memenuhi
Masjid Tidak ada - Tidak
4 Prasarana memenuhi
peribadatan Gereja 1 unit Baik Memnuhi
Wihara Tidak ada - Tidak
memenuhi
Pura Tidak ada - Tidak
memenuhi
Prasarana Kios 3 unit Baik Memenuhi
5 | perdagangan
dan niaga Warung 1 unit Baik Memenuhi
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Toko 3 unit Baik Memenuhi
Pasar 1 unit Buruk Tidak
memenuhi
RTH Ada Baik Memenuhi
6 Prasarana

ruang terbuka,|  Taman Tidak - Tidak
taman, memenuhi

lapangan olah | Lapangan Tidak
raga olah raga Tidak ada - memenuhi

(Sumber analisis, 2024) Berdasarkan standar ketentuan SNI103-1733-2004

2. Analisis Kondisi Ketersedian Prasarana di Perumahan Graha Youtefa
a. Prasarana Jaringan Jalan
Tabel 3
Kondisi Ketersedian Jaringan Jalan
No |Jaringan jalan | Lebar Kualitas jalan Ketersedian Memenuhi
Nama jalan jalan Tidak memenuhi
(3'6)m
Kualitas jalan tidak
memenuhinya
cor dan Lebar jalan |karena 4,20 m yang
1 Jalur1 420m perkerasan memenuhi |dilapisi cor dan 3 40
m yang tidak dilapisi
dengan cor
Tidak menuhinya
dikarenakan 4.70
Cor dan Lebar jalan | belum di cor dan
2 Jalur 11 S5m perkerasan menuhi kulitasnya belum
dilapisi dengan baik
Memenuhinya
Jalur 11 2,20 m Dilapisi dengan | Lebar jalan | dikarena kualitas
3 cor memenuhi |jalan 220 m yang
lapisi dengan cor
4 Lebar jalan | Kualita jalan agak
Jalur IV 3.15m Dilapisi dengan | memenuhi |rusak dan berkolam-
cor kolam

(Sumber, analisis )2024
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia 03-1733-2004
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b. Jaringan Air Minum

Tabel 4 Jaringan Air Bersih

No Kebutuhan air bersih Ketersedian
1 PDAM Ada
2 Kran umum Tidak ada
3 Hidran kebakaran Tidak ada
4 Sumur ada Ada

(sumber, analisis 2024)

c¢. Jaringan Air Limbah
Tabel 5
Titik jaringan air limbah

No Jaringan air limbah Kondisi Ketersedian

1 Saluran penbuangan air limbah Baik Mememnuhi

Penampungan/saptick pembuang
2 tinja/ kotoran warga perumahan Baik Memenuhi

(Sumber, analisis) 2024 Berdasarkan standar ketentuan SNI03-1733-2044

d. Prasarana Persampahan

Tabel 6
Titik Jaringan persampahan

No Jaringan persampahan (titik TPS) Ukuran Ketersedian
penampungan
1 Jalur I - Tidak memenuhi
2 Jalur II - Tidak memenuhi
3 Jalur I - Tidak memenuhi
4 Jalur IV - Tidak memenuhi

(Sumber analisis) 2024 Berdasarkan standar ketentuan SNI 03-1733-200
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e. Jaringan Listrik
Tabel 7
Titik jaringan penerangan
No | Lokasi penerangan Memiliki Tinggi Ketersedian
(nama jalan) penerangan | penerangan
jalan
1 Jalur 1 Tidak ada 4m Tidak
memenuhi
2 Jalur 11 Tidak ada 4 m Tidak
memenuhi
3 Jalur 11 Tidak ada 4m Tidak
memenuhi
4 Jalur IV Tidak 4 m Tidak
memenuhi
(Sumber analisis) 2024 . Berdasarkan SN103-1733-200
f. Jaringan Telepon

Untuk jaringan telepon yang ada di lokasi penelitian sudah mendapatkan perhatian tidak

lagi menjadi masalah karena perumahan tersebut berada di pusat perkotaan, hal tersebut bukan

menjadi suatu kebutuhan yang mendasar melainkan kebutuhan yang sekunder. Jaringan telepon

yang banyak di gunakan oleh warga perumahan Graha Youtefa yaitu jaringan telepon bergerak

seperti satelit, telepon seluler.

g.

Jaringan Drainase

Tabel. 8 Ketersedian Jaringan Drainase

No

Jaringan Lebar
Drainase | darainase

Tinggi Kualitas Ketersedian Memenuhi
drainase tidak memenuhi

Jalurl 30 cm

Kualitasnya
Kurang bagus
Karena dasar
Menggunakan drainasenya
46 cm  |beton cor Memenuhi tidak
menggunakan

cor, masih
terdapat tanah
kosong

Jalur 11 40 cm

Kualitas beton

36 cm Beton cor [Memenuhi| tidak kuat,

cepat rusak dan
berkolam
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Beton kurang
kuat, landasanya
3 Jalur 1 30 cm 27cm | Beton cor | Memenuhi |tidak dipertebal

dan tidak

dilapisi cor
Tidak
memenuhi
hinya karena
4 Jalur IV 30 cm 24cm | Betoncor | Memenuhi | kurang tinggi
dan gampang
tergenang saat
hujan.
{Sumber, analisis) 2024 Berdasarkan standat ketentuan SNI 03-1733-2004

3. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting sarana prasarana Perumahan Graha Youtefa
di Kelurahan Waena Kota Jayapura dapat dilihat bahwa kondisi eksistingnya belum sempurna.
Sedangkan untuk Prasarananya seperti jaringan air bersih masih sangat minim sebab
masyarakat diperumahan ada yang menggunakan sumur bor. Penyediaan sarana dilokasi
penelitian berdasarkan standar tidak tersedia sesuai yang direncanakan. Hanya saja untuk sarana
seperti peribadatan, warung makan, pertokoan telah tersedia dan memadai.
Saran

Saran yang dapat disampaikan oleh penulis terkait hasil dan pembahasan yang ada
dilokasi penelitian bahwa yang sangat perlu diperhatikan ialah penyediaan terhadap prasarana
perlu dikembangkan sesuai dengan standar atau kebutuhan masyarakat setempat. Penyediaan
prasarana seperti prasarana jaringan jalan yang belum dicor baik dengan semen/pengaspalan,
untuk kualitas jalan perlu diperhatikan sebab kualitas jalan yang ada cukup kurang memadai
sebab kurang adanya perkerasa jalan lingkungan perumahan. Sehingga jalan yang masih belum
dilakukan perkerasan tersebut tergenang air waktu hujan.

Jaringan air bersih dari PDAM yang dilaurkan masuk kesetiap lingkungan perumahan
di lokasi penelitian sering mengalami kemacetan air. Sehingga perlunya respon pemerintah
untuk segera menyediaan air bersih untuk masyarakat setempat. Selin itu, prasarana
persampahan yang belum tersedia atau dimiliki di lokasi penelitian, perlu adanya penyedian
agar penampungan bak sampah dapat memenuhi kebutuhan pembuangan sampah masyarakat.
Adapun juga perawatan maupun perbaikan drainase yang kurang terawat dan rusak agar tidak

menyebabkan efek seperti banjir dilingkungan Perumahan.
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